BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang baikebeinl dahulu ditentukan
metode sebagai jalan arah penelitian yang akajuditintuk itu seorang peneliti
dituntut untuk terampil menentukan metode peneliyiang akan dicapainya.

Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk mencamtu tujuan,
sedangkan tujuan dari penelitian adalah mengungkapkenggambarkan, dan
menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui Gatertentu sesuai dengan
prosedur penelitian. Ada beberapa macam metode yhggnakan dalam
penelitian, diantaranya metode historis, deskripk#in eksperimen. Metode yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metdkriptif kualitatif.

Masalah yang akan diteliti serta tujuan yang ingicapai dalam suatu
penelitian akan menentukan penggunaan metode paneDalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode penelitian deskriptijda teknik survey analisis,
karena penelitian ini ingin mengetahui faktor-fakyang mempengaruhi tingkat
partisipasi siwa bermain sepakbola. Hal ini sejalangan penjelasan mengenai
metode deskriptif, seperti yang diungkap Surakhrie@P5:145) menjelaskan

sebagai berikut :

Penyelidikan tertentu pada permasalahan yat®y raasa sekarang
metode penyelidikan deskriptif lebih kepada istilabmum yang
mencangkup teknik deskriptif. Diantaranya ialah ymtidikan yang
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menuturkan, menganalisa, dan mengklarifikasikanygletikan dengan
teknik survey, dengan teknik interview, angket,aevlsasi, atau dengan tes.

Selanjutnya Arikunto (2002:312) menyatakan bahwengitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengunapulkformasi mengenai

status gejala menurut apa adanya pada saat dikdéesan

Pendapat tersebut memberikan makna bahwa penealéskriptif adalah
penelitian dengan tujuan untuk menggambarkan sypafustiva pada saat
sekarang yang nampak dalam suatu situasi. hljelas lagi tentang metode
deskriptif dijelaskan oleh Surakhmad (1998:140utemna ciri-cirinya sebagai

berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masatah ada pada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dij@dasdan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula dis@betode analitik).

Berdasarkan ciri-ciri metode deskriptif tersebupatapenulis kemukakan
bahwa dalam penelitian ini data yang diperoleh dikumpulkan, disusun,
dijelaskan, dan dianalisis. Hal ini untuk mempednolgambaran yang jelas
sehingga tujuan penelitian ini tercapai sepertgydiharapkan.

Dalam konteks penelitian yang telah dilakukan dpskiyang dimaksud
adalah menyusun instrumen penelitian, berupa waavarkepada 30 orang siswa.
Wawancara berdasarkan tentang partisipasi dengalikaior variabelnya

pengaruh lingkungan, orang tua, teman, minat, ldaybakat. Hasil wawancara
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selanjutnya dianalisis secara kualitatif melalungfeiran dan kategorisasi untuk

dilihat kebenarannya.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Untuk menyusun sampai dengan menganalisis date&k unandapatkan
gambaran sesuai dengan apa yang diharapkan dalaetitipe ini diperlukan
sumber data. Pada umumnya sumber data dalam panelisebut populasi dan
sampel penelitianArikunto (2002:108), mengemukakan tentang popuketagai
berikut : “ Populasi adalah keseluruhan objek peae| sedangkan sampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang ditéliti

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalefva yang mengikuti
kegiatan Ekstrakurikuler di SMAN 1 dan SMAN 5 dickenatan Tawang Kota
Tasikmalaya. Jumlah dari sampel dalam sebuah p@neArikunto (1997:120)

menjelaskan sebagai berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyangudari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besgratl diambil antara 10
— 15%, atau 20 — 25% atau lebih.

Cara yang digunakan penulis untuk menentukan shdglam penelitian
ini adalah dengan teknilpurposive random sampling, karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara wrglka memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.. Hal ini sesuai dengarelasan Arikunto (2002 :

117) bahwa :
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a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-gif@t-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakam subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang teadgmada populasi
(key subjects).

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengammat di dalam
studi pendahuluan.

Pendapat lainnya mengenai sampel, Surakhmad (1®8&&ngemukakan

sebagai berikut:

Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu langsumenyelidiki
populasi, padahal tujuan penyelidikan menemukaergdéisasi yang berlaku
secara umum, maka sering kali pendidikan terpakssmpargunakan
sebagian saja dari populasi yakni sebagai sampely ylapat dipandang
representatif terhadap populasi itu.

Adapun sampelnya yaitu siswa yang mengikuti kegid&strakurikuler
diambil dengan jumlah 30 orang dari 70 orang siga@ag mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler.

Table 3.1

Sampel Penelitian

No Nama L/P Tempat/Tgl.Lahir Nama Sekolah
1 Solehudin L | Tasikmalaya, 05-09-1992 SMAN 1
2 Hendra L | Tasikmalaya, 23-02-1994 SMAN 1

3 Robi L Bandung, 03-04-1995 SMAN 1

4 Rian L | Tasikmalaya, 13-07-1993 SMAN 1

5 Aditya L Bandung, 03-02-1995 SMAN 1
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6 Agus L Yogyakarta, 17-08-1994 SMAN 1

7 Ari Budiman L Jakarta, 16-08-1994 SMAN 1

8 Yuda L Bandung, 25-07-1994 SMAN 1

9 Sandi L | Tasikmalaya, 01-01-1993 SMAN 1
10 Sofyan L | Tasikmalaya, 16-08-1994 SMAN 1
11 Ganjar L | Tasikmalaya, 13-02-1995 SMAN 1
12 Romi L | Pangandaran, 23-02-1995 SMAN 1
13 Adil L | Tasikmalaya, 26-12-1994 SMAN 1
14 Zaenal L Singaparna, 26-11-1994 SMAN 1
15 Erwin L | Tasikmalaya, 25-02-1996 SMAN 1
16 Norman L | Tasikmalaya, 25-05-1994 SMAN|5
17 Fauzi L | Tasikmalaya, 24-06-1994 SMAN 5
18 Asep Jaelani L| Tasikmalaya, 28-12-1994 = SMAN 5
19 Gama P L Bandung, 04-05-1994 SMAN 5
20 Diki F L | Tasikmalaya, 04-05-1994 SMAN 5
21 Bangkit Nur Aslam L Surabaya, 13-06-1995 SMAN 5
22 Tri Luhung L Bandung, 05-08-1995 SMAN 5
23 Romi F L | Tasikmalaya, 10-03-1994 SMAN 5
24 Fahmi L Ujung batu, 29-11-1992 SMAN 5
25 Deni P L | Tasikmalaya, 19-08-1995 SMAN 5
26 Yuda P L Subang, 26-11-1994 SMAN 5
27 Baerizal L Indramayu, 25-05-1995 SMAN 5

28 Toni L | Tasikmalaya, 04-10-1993 SMAN 5
29 Agung L | Tasikmalaya, 02-02-1992 SMAN 5
30 Moh Topani L | Tasikmalaya, 18-05-1995 SMAN b

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpul data dalam penelitian deskriktiflitatif ini adalah

peneliti itu sendiri

dengan cara melakukan obsérvagawancara dan

dokumentasi. Untuk mendukung kelengkapan pengumpdidéda menggunakan
kamera digital merk Kodak C530 dan Blackberry ohixAdapun pelaksanaan

kegiatannya adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Dalam penelitian deskriptif observasi merupakanalsasatu langkah
pengumpulan data. Observasi yang dilakukan dalamelgi@an ini adalah
observasi partisi pasif atau pengamatan berperdas, saitu peneliti mengamati
mengenai keadaan lapangan, keadaan manusia, dasai sbsial, serta di mana
kegiatan-kegiatan itu terjadi. Teknik ini dilakukadengan tujuan untuk
memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas dengdan j melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian untekperoleh data yang
lebih banyak, lebih terinci dan lebih cermat. Sepgang diungkapkan oleh

Nasution (2003:60), bahwa :

Dengan berada secara pribadi dalam lapangan, pensmpunyai
kesempatan mengumpulkan data yang kaya yang d#pdikdn dasar
untuk memperoleh data yang lebih banyak, lebim¢edan lebih cermat.

Beberapa hal vyang perlu diperhatikan mdalamelaksanakan

observasi dijelaskan oleh Nasution (1991:149) sadasyikut:

1. Harus diketahui dimana observasi dilakukan

2. Harus diketahui siapa-siapa yang harus diobserva
3. Harus diketahui data apa yang harus dikumpulkan
4. Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkannya
5. Harus diketahui tentang cara mencatat hasilrease
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Dari uraian tersebut, maka pernyataan dalam fowbaervasi ini harus
bersifat jelas, ringkas dan tegas. Adapun aspeg&kagaing akan di observasi oleh

peneliti, diantaranya : faktor eksternal dan ingé&rn

2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan dengan twoark bisa
melengkapi dan lebih memperdalam hasil yang dipardari penelitian sehingga
data dapat terkumpul. Sebagaimana Suyanto (200ba&)wa : “Wawancara
merupakan suatu proses interaksi dengan respondéfaivancara dalam
penelitian ini dilaksanakan sebagai pelengkap deng@mbangan data hasil
penelitian. Dalam wawancara dengan informan diganatatatan lapangan dan
harian. Dalam menyusun pertanyaan untuk wawaneawes mempertimbangkan
beberapa hal agar responden dapat menjawab demgi@nniaka pernyataan-
pernyataan itu disusun dengan berpedoman pada lgsame Surakhmad

(1998:184) sebagai berikut:

Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diaglsas-ringkasnya

. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dgpaiab oleh
responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksenknegatif

3. Sifat pernyataan harus netral dan obyektif

4. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidpktddiperoleh

dari sumber lain

N =

Wawancara atau interview yaitu suatu bentuk kakasnyang dilakukan
secara langsung antara peneliti dengan subjek yemglak akan diperoleh

informasinya. Bisa dilihat pada Tabel 3.2 adala-kisi instrumen wawancara.
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Tabd 3.2
Kisi-Kis Instrumen Wawancar a

Variabel Sub Variabel Indikator
Faktor — faktor yang 1. Faktor eksternal yanga. Faktor orang tua
mempengaruhi siswa mempengaruhi b. Faktor lingkungan
bermain sepakbola tingkat partisipasi c. Faktor dari teman
siswa d. Mencari teman

2. Faktor internal yang | a. Faktor minat

memepengaruhi b. Faktor hobi
tingkat partisipasi c. Faktor bakat
siswa

Hal yang diungkap dalam wawancara ini adalah meagéaktor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi bermain sepakidudd,ini dilakukan peneliti
menjadi data pelengkap sekaligus sebagai alatfikksi data yang akan

mendukung studi dokumentasi.

3. Dokumentasi
Peneliti melakukan studi dokumentasi untuk mengkgi dan
menganalisisnya, sehinggga dapat memudahkan dalanap t menjawab
permasalahan penelitian. Hal ini dijelaskan dalaip:MArdhana Word Press.
“Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data daorimési melalui pencarian
dan penemuan bukti-bukti.”
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang ditinjau Uper: photo atau

gambar di lapangan.
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D. Teknik Pengolahan Data

Proses pengolahan data dengan menelaah selurgh diat hasil
penelitian. Kemudian dilakukan pengkajian data kimhencari hubungan antara
berbagai data, sehingga diharapkan seluruh dasebier dapat dideskripsikan
dengan baik oleh peneliti dan menghasilkan sebaaimipulan.

Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam pgseliini adalah
pengolahan data kualitatif. Yakni setelah semua detkumpul, baik dalam
bentuk catatan, rekaman atau bentuk lainnya, dggatadliungkap secara detail.
Peneliti mencoba menganalisis data dengan langiadikhh sebagai berikut:

1. Meyusun dan mengelompokan data-data yang swetahip dapatkan.

2. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah pledabaik dari sumber-
sumber yang ada maupun dari hasil lapangan.

3. Membandingkan data-data yang sudah didapatk#n w@enyesuaikan
antara sumber-sumber yang didapat dengan hasiitandi lapangan.

4. Menarik kesimpulan dari data-data dan sumbemsunyang ada untuk

proses penyusunan laporan.

E. Langkah-langkah Penelitian
1. Pendahuluan, Peneliti melakukan pengamatan mangiswa yang sedang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola diosak.
2. Merumuskan masalah, Membuat beberapa pertanyadaitan dengan
masalah penelitian yang akan diteliti, sehinggaefperdapat membuat

laporan hasil penelitian.
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3. Merumuskan asumsi, peneliti mengungkapkan arsggapmentara pada
permasalahan yang diteliti.
4. Memilih pendekatan penelitian, pada tahapanpeneliti menggunakan

pendekatan kualitatif.

F. Penyusunan L aporan Penelitian

Pada penyusunan laporan hasil penelitian, peme&hguraikan, memilih
dan merangkai kembali data-data yang didapat desii penelitian di lapangan,
termasuk sumber-sumber data yang telah didapatudariokasi penelitian. Pada
laporan penelitian ini dicantumkan pula hasil obasr disertai hasil dokumentasi

selama penelitian berlangsung.

G. Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Se Kecamatan Tagvdasikmalaya yaitu
di SMAN 1 Tasikmalaya dan di SMAN 5 Tasikmalayangebertempatkan di
jalan Gunung Cialir dan di Brigif . Subjek pendliti pada penelitian ini adalah

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepékdi sekolah.



